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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakekatnya adalah kesadaran untuk
mengembangkan kepribadian dan ketrampilan dan keumam yang
berlangsung seumur hidup yang dilaksanakan di lingkn keluarga,
sekolah dan masyarakat.Tujuan pendidikan ialah badvan yang
diharapkan pada subyek didik setelah mengalamieprpendidikan yang
baik pada kehidupan masyarakat dan alam sekitathy@ana individu itu
hidup'.Pendidikan Islam adalah tindakan yang dilakukanase sadar
dengan tujuan memelihara dan mengembangkan figmdh gotensi (sumber
daya ) insani menuju terbentuknya manusia seutufingan kamil3.

Keluarga merupakan suatu bentuk masyarakat ierkeng
mendasar dalam pendidikan anak. Dari dalam keluaegsebut anak
memperoleh pendidikan, bahkan perilaku orang tta&&eanak masih dalam
kandungan juga akan membawa pengaruh terhadapb&diamn anak.
Semua perilaku orang tua yang dilihat dan didemdgin anak merupakan
pengalaman atau pendidikan bagi anak tersebut.

Anak sebagai dambaan orang tua merupakan amanah yding
harus dipertanggungjawabkan. Anak mempunyai hakkumendapatkan
pendidikan dari orang tuanya untuk mengembangkarakguan dasar atau
fitrah yang akan berguna bagi kelangsungan hidupnya.Disgngpang tua
bertanggungjawab terhadap pendidikan anak, oran@ tjuga
bertanggungjawab dalam memelihara keselamatan admckeluarganya.

Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Al Qur'an sitafahrim ayat 6 :
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Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, periharalah dirimu ad

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adahanusia

dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kagang keras,

yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang dipahkan-

Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang

diperintahkar®

Orang tua sebagai pendidik dalam lingkungan kghuauntuk
mendidik anak-anaknya, agar anak-anaknya dapdt feimat dalam belajar
di sekolah, orang tua harus dapat memperhatikan ddgat memenuhi
kebutuhan rohani dan jasmani anak. Kunci utamandataengarahkan
kebutuhan pendidikan anak terletak pada orangMada dari itu orang tua
harus selalu memperhatikan dan memberikan bimbingarg baik dan
menciptakan suasana lingkungan keluarga yang hasmagar anak merasa
tenang dan nyaman sehingga anak mampu mengembanufiessinya

Orang tua mempunyai kedudukan yang penting daea anak
mereka karena orang tua merupakan orang yang perdam utama yang
dikenal anak dalam mendidik dan memberikan penhabelajar kepada
anak. Kemampuan orang tua dalam memahami anak dambenikan
perhatian atau bimbingan sangat dibutuhkan, kademgan perhatian dan

bimbingan tersebut anak akan merasa tenang dan amyatan lebih
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bersemangat dalam belajar. Dengan demikian mirnajabeanak di sekolah
akan lebih meningkat.

Namun dengan tuntutan ekonomi keluarga akhirngeng tua
terlalu sibuk dalam bekerja, bahkan ada sebagiangotua yang bekerja
menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negerkhienya dalam
merawat anak hanya diserahkan kepada ayah, nersk katkeknya,
akhirnya anak menjadi kurang mendapatkan perhdtaarkasih sayang dari
ibunya.

Dalam proses pembelajaran di sekolah ada sebagiak yang
kurang sungguh-sunggguh atau kurang minat dalarajdbgeldia sering
terlambat, tidak aktif mengikuti pelajaran, sukammbeiat gaduh suasana
kelas, sering tidak mengerjakan tugas rumah (P&alselah mereka ingin
diperhatikan oleh orang lain.Anak yang berperilattemikian tersebut
biasanya mempunyai permasalahan dalam keluargkagena orang tuanya
terlalu sibuk dengan pekerjaannya atau karena #umskerja sebagai
tenaga kerja di luar negeri, atau karena dalamakghnya tersebut ada
permasalahan yang menyebabkan kurang harmonisngangan antar
anggota keluarga, terutama antara anak dengan tramgg.

Namun benarkah bahwa perhatian orang tua dapaingkatkan
minat belajar siswa disekolah, dan berapa besaungasm antara perhatian
orang tua dengan minat belajar siswa di sekolah?

Berangkat dari latar belakang tersebut penulisari& untuk
meneliti masalah tersebut dengan harapan untuk etemg ada tidaknya
hubungan antara perhatian orang tua dengan mifgaibsiswa di sekolah,
maka penulis berkeinginan untuk meneliti permasadaldengan judul
Hubungan antara Perhatian Orang Tua dengan MindajaBeSiswa
Madrasah Ibtidaiyah Al Khoiriyah Mendoh Desa SemoWecamatan
Pabelan Kabupaten Semarang Tahun 2010/2011.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makasammasalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



Seberapa besarkahkah perhatian orang tua siswa IM{hAiriyah
Mendoh Desa Semowo Kecamatan Pabelan Kabupatenr&@ema
tahun 2010/ 20117

Seberapa besarkahkah minat belajar siswa Ml Al Kyah Mendoh
Desa Semowo Kecamatan Pabelan Kabupaten Semahamg2@10 /
20117

Adakah hubungan antara perhatian orang tua dengaat rnelajar
siswa MI Al Khoiriyah Mendoh Desa Semowo KecamaRabelan
Kabupaten Semarang tahun 2010/ 20117

Tujuan Penélitian

Berdasarkan pokok permasalahan diatas, maka panefit bertujuan :

1.

Untuk mengetahui perhatian orang tua terhadap siSia Al
Khoiriyah Mendoh Desa Semowo Kecamatan Pabelan abn
Semarang tahun 2010/ 2011

Untuk mengetahui minat belajar siswa MI Al KhoalyMendoh Desa
Semowo Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang tah0/2a11.
Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara p@&nharang tua
dengan minat belajar siswa MI Al Khoiriyah Mendoleda Semowo

Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang tahun 2010/ 2

Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikaroinfasi yang

jelas tentang ada tidaknya hubungan antara pemhatiang tua dengan

minat belajar siswa di sekolah. Dari informasi ¢ébrg diharapkan dapat

memberikan manfaat secara praktis maupun teoaiik y

1.

Secara Praktis, apabila ternyata ada hubungan, mddeat
memberikan tambahan wawasan bagi orang tua dalamberikan
perhatian belajar di sekolah.

Secara teoritik, diharapkan dapat memberikan sugdranbagi
pengembangan pendidikan pada umumnya, khususnyaat dap
memperkaya khasanah dunia pendidikan yang dipedalgtpenelitian

di lapangan.



